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Abstract: Development of Problem Based Learning to Increasing Student's
Mathematical Critical Thinking Ability. This research and development aimed to know
the process and result (product) of the development of problem based learning and find
out its effectiveness towards students' mathematical critical thinking ability. The popula-
tion of this research was students of grade X in SMAN 12 Bandar Lampung academic
year of 2016/2017 that were distributed ten classes. The sample of this research was
students of X MIPA 1 and X MIPA 2 classes which ware chosen by purposive and random
sampling technique. The design was pretest-posttest control group design. Analysis data
of the research using t-test and N-gain test showed that increasing of critical thinking
ability. Research data were obtained through mathematical critical thinking ability test.
Based on the research, it was concluded that problem based learning is was quite effec-
tive to increasing critical thinking ability.
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Abstrak: Pengembangan Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa. Penelitian pengembangan ini bertujuan
untuk mengetahui proses dan hasil (produk) pengembangan pembelajaran berbasis masa-
lah dan menguji efektivitasnya terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. Populasi
pada Penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 12 Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2016/2017 yang terbagi dalam sepuluh kelas. Sampel pada penelitian ini adalah
siswa pada kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 yang diambil dengan teknik purposive dan
teknik random sampling. Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group
desaign. Analisis data penelitian ini menggunakan uji t dan N-gain untuk menunjukan
peningkatan kemampuan berpikir kritis. Data penelitian ini diperoleh melalui tes kemam-
puan berpikir kritis matematis. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis.

Kata kunci: Pembelajaran berbasis masalah, berpikir kritis, efektivitas



PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses mengubah
tingkah laku siswa menjadi manusia de-
wasa yang mampu hidup mandiri seba-
gai anggota masyarakat. Melalui pendi-
dikan siswa dapat mengem-bangkan ke-
mampuan secara optimal, serta dapat
mewujudkan fungsi dirinya sesuai den-
gan kebutuhan pribadi dan masyarakat.
Hal ini dikarenakan setiap siswa selalu
menghadapi suatu masalah, dalam skala
sempit maupun luas, sederhana maupun
kompleks. Untuk itu, langkah yang pal-
ing efisien dalam memperbaiki sifat dan
akhlak seorang siswa adalah melalui
pendidikan.

Pendidikan formal di Indonesia
memiliki jenjang setiap tahun dan mate-
matika merupakan mata pelajaran yang
wajib diberikan kepada siswa di setiap
jenjang. Dalam Peraturan Menteri Pendi-
dikan Nasional Indonesia Nomor 23 ta-
hun 2006 dijelaskan bahwa mata pelaja-
ran matematika perlu diberikan kepada
semua peserta didik mulai dari sekolah
dasar untuk membekali peserta didik
dengan kemampuan berpikir logis, anali-
tis, sistematis, kritis, kreatif, dan kemam-
puan bekerjasama. Pembelajaran mate-
matika berperan penting dalam memben-
tuk ilmu pengetahuan dan teknologi pada
siswa, agar kemampuannya sesuai den-
gan perkembangan zaman. Matematika
termasuk dalam disiplin ilmu pengeta-
huan dan teknologi karena dianggap
mampu meningkatkan potensi perkem-
bangan siswa. Hal ini sesuai dengan per-
nyataan Ahmad (2013) bahwa salah satu
disiplin ilmu yang berkaitan dengan pen-
getahuan dan pengembangan teknologi
adalah matematika yang saat ini dapat
meningkatkan kemampuan bepikir dan
berargumentasi, memberikan konstribusi
dalam masalah seharihari dan dalam du-
nia kerja, serta memberikan dukungan
dalam pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.

Untuk mendukung hal tersebut pe-
merintah berupaya menyempurnakan ku-
rikulum matematika yang sesuai deng-an
tuntutan pembelajaran matematika yaitu
kurikulum 2013. Permendikbud Nomor
81 A tahun 2013 menyatakan bahwa di
dalam kurikulum 2013 tercantum 5
kegiatan yang mendukung pembelajaran
matematika seperti mengamati (mengam-
ati fakta matematika), menanya (berpikir
divergen), mengumpulkan informasi
(mencoba, mengaitkan teorema), menga-
sosiasi (mencoba, mengaitkan teorema),
mengasosiasi (memperluas dan membuk-
tikan konsep), mengkomunikasikan (me-
nyimpulkan dan mengaitkan dengan
konsep lain). Terkait dengan hal itu, pro-
ses pembelajaran matematika di sekolah
saat ini pada pembelajaran matematika
belum selaras dengan tuntutan kuriku-
lum 2013. Untuk menyelaraskan tuntutan
itu guru dan para peneliti dapat mengem-
bangkan salahsatu kemampuan pemeca-
han masalah siswa.hal ini sesuai dengan
pernyataan Surya (2015) bahwa menge-
mbangkan kemampuan pemecahan masa-
lah sangat berpengaruh untuk membang-
un kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Pengembangan kemampuan peme-
cahan masalah menjadi fokus pembela-
jaran  matematika (Depdiknas, 2006).
Melalui pembelajaran matematika, siswa
diharapkan mempunyai kemampuan ber-
pikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan
kreatif, serta mempunyai kemampuan be-
kerja sama. Hal tersebut sesuai dengan
salah satu tujuan pembelajaran matemat-
ika pada jenjang pendidikan dasar dan
tingkat menengah yang dimuat dalam
kurikulum tingkat satuan pendidikan
(BSNP, 2006) yaitu: Melatih cara berpi-
kir dan bernalar dalam menarik kesimpu-
lan, misalnya melalui kegiatan penyelidi-
kan, eksplorasi, eksperimen, menunjuk-
kan kesamaan, perbedaan, konsistensi,
dan inkosistensi. Mengajarkan dan meng-
embangkan kemampuan berpikir Kritis
dipandang sebagai sesuatu yang sangat



penting untuk dikembangkan di sekolah
agar siswa mampu dan terbiasa menghad-
api berbagai permasalahan di sekitarnya.

Pada proses pembelajaran matema-
tika, kebiasaan membaca sambil berpikir
dan bekerja sampai dapat memahami
informasi esensial dan strategis belum
menjadi kebiasaan siswa. Menurut Met-
tes (lbrahim, 2011) siswa hanya belajar
mencontoh dan mencatat cara menyele-
saikan soal yang telah dikerjakan oleh
gurunya. Jika para siswa diberi soal yang
berbeda dengan soal latihan, maka me-
reka kesulitan untuk menyelesaikannya.
Hal ini karena siswa tidak tahu harus
memulai dari mana mereka bekerja un-
tuk menyelesaikan soal dan akan berda-
mpak pada hasil belajarnya. Ketidaksuka-
an siswa akan matematika dapat diseba-
bkan banyak hal, seperti cara guru meng-
ajar yang kurang tepat, metode dan pem-
belajaran yang tidak menarik atau kura-
ngnya sumber belajar yang tersedia. Dila-
in sisi dapat juga disebabkan berbagai
pandangan negatif terhadap kesulitan
matematika.

Berdasarkan data yang diperoleh
dari SMA N 12 Bandar Lampung, bahwa
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pa-
da bidang studi matematika sebesar 2,67
pada skala 4 (Permendikbud 104/ 2014
pasal 9). Masih terdapatnya siswa yang
belum mampu mencapai nilai KKM ter-
sebut. Guru mengatakan bahwa kemam-
puan siswa dalam mengerjakan soal-soal
matematika mengalami penurunan bebe-
rapa tahun trakhir ini, itu karena siswa
mengalami kesulitan dalam mengemban-
gkan kemampuan berpikir kritis matema-
tisnya. Menurut guru tersebut, siswa me-
nganggap bahwa matematika itu sulit, hal
itu yang menyebabkan siswa tidak mem-
berikan kesempatan terhadap dirinya un-
tuk mengembangkan kemampuan dalam
dirinya. Hal ini akan menyebabkan mere-
ka tidak mampu dan kurang dalam peng-
etahuan matematika dan mereka akan te-
rus kehilangan kemampuan matematis

dalam matematika. Hingga akhirnya sis-
wa mengalami kegagalan dalam belajar
matematika.

Untuk mengatasi masalah di atas
dan agar proses pembelajaran lebih
efektif, adalah dengan penggunaan pemb-
elajaran berbasis masalah, pembelajaran
ini tidak hanya diserahkan sepenuhnya
kepada siswa, namun guru masih tetap
ambil bagian sebagai fasilitator. Dengan
pembelajaran berbasis masalah ini, sis-
wa dilatih untuk mencari tahu secara
mandiri ataupun kelompok terlebih
dahulu dalam menyelesaikan suatu ma-
salah yang diberikan, dan sesekali ber-
tanya dengan guru jika mengalami kesu-
litan. Dalam pembelajaran ini guru ha-
nya membantu siswa apabila dibutuh-
kan. Hal itu dilakukan untuk meningkat-
kan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa. Pada prinsipnya, orang yang mam-
pu berpikir kritis adalah orang yang tidak
begitu saja menerima atau menolak sesu-
atu (Ahmad, 2013). Mereka akan mence-
rmati, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi sebelum apakah mereka mene-
rima atau menolak informasi.

Beberapa hasil penelitian relevan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah penelitian dari Ismaimuza
dengan judul “Kemampuan Berpikir Kri-
tis dan Kreatif Matematis Siswa SMP
Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah
Dengan Strategi Konflik Kognitif”.
Hasilnya menunjukkan bahwa kemampu-
an berpikir kritis, kreatif matematis dan
sikap siswa yang memperoleh pembela-
jaran PBLKK lebih baik dari pada siswa
yang memperoleh pembelajaran konven-
sional, serta terdapat perbedaan pening-
katan kemampuan berpikir kritis , kreatif
matematis dan sikap siswa yang mempe-
roleh PBLKK.

Hasil penelitian Fachrurazi menun-
jukkan antara lain terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
dan kemampuan komunikasi matematis
antara siswa yang belajar matematika



menggunakan model pembelajaran ber-
basis masalah dengan siswa yang mem-
peroleh pembelajaran konvensional ditin-
jau dari faktor pembelajaran dan level
sekolah. Berdasarkan data angket mem-
perlihatkan bahwa siswa yang menggu-
nakan model pembelajaran berbasis ma-
salah sebagian besar bersikap positif
terhadap pembelajaran matematika. Lalu
merekomendasikannya kepada guru yang
mengajar matematika untuk mengguna-
kan model pembelajaran berbasis masa-
lah secara tepat dengan menyajikan
masalah menantang yang sesuai dengan
kemampuan awal siswa, interaksi guru
seminimal mungkin dalam proses pem-
belajaran, dan mengupayakan interaksi
antar siswa berlangsung optimal. Dari
hasil penelitian tersebut, didapatkan
kesimpulan bahwa penggunaan pembel-
ajaran berbasis masalah dapat dijadikan
sebagai pembelajaran untuk mengemba-
ngkan perangkat dan lembar kerja peserta
didik, oleh karena itu penelitian ini ber-
maksud untuk mengukur sejauh mana
kemampuan berpikir kritis dan disposisi
matematis siswa melalui pengembangan
pembelajaran berbasis masalah.

Proses pembelajaran dapat berjalan
dengan baik, apabila proses itu direnca-
nakan dengan baik. Pembelajaran yang
efektif memerlukan perencanaan, pelak-
sanaan, dan evaluasi yang baik. Salahsatu
kemampuan yang penting dalam proses
pembelajaran adalah berpikir kritis mate-
matis. Berpikir kritis matematis merupa-
kan kemampuan yang penting untuk di-
miliki oleh setiap siswa, agar dapat mem-
ecahkan masalahan yang dihadapi dalam
dunia matematika yang selalu berubah
dan semakin kompleks. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Nelson (2013)
kemampuan  berpikir  kritis  adalah
salahsatu alat yang digunakan dalam me-
mecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari. Pengembangan kemampuan
berpikir kritis matematis merupakan
suatu hal yang penting untuk dikembang-

kan. Salah satu model pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa adalah pembelaja-
ran berbasis masalah. Seperti yang diung-
kapkan pada penelitian Wayne (2015)
yang menunjukan bahwa penggunaan
strategi pembelajaran berbasis masalah
memiliki dampak positif pada prestasi
siswa dan dapat meningkatkan kemam-
puan berpikir kritis matematis. Model
pembelajaran berbasis masalah dapat
membuat siswa lebih aktif dan ikut terli-
bat dalam setiap proses pembelajaran
matematika di kelas.

Keaktifan siswa itu terwujud dalam
salah satu karakteristik pembelajaran ber-
basis masalah, yaitu siswa aktif meng-
amati subjek dalam kelompok mereka
sendiri, para siswa juga aktif bertanya
dalam kelompok mereka sendiri, siswa
secara aktif mencoba untuk memecah-
kan masalah dalam LKPD, siswa dapat
menghubungkan informasi dari masalah
dan membuat rencana untuk memecah-
kan masalah tersebut, siswa mengkomu-
nikasikan ide mereka dengan anggota ke-
lompoknya, siswa melakukan kegiatan
yang tidak berhubungan dengan proses
belajar, guru mengatur siswa dalam kelo-
mpok, guru memberikan permasalahan,
guru memberikan jawaban berdasarkan
pertanyaan siswa, guru memberikan
instruksi kepada siswa mengamati, berta-
nya, mencoba, bergaul, dan berkomuni-
kasi serta siswa dilatih untuk mencari
tahu secara mandiri terlebih dahulu da-
lam menyelesaikan suatu soal, dan sese-
kali bertanya dengan guru jika meng-
alami kesulitan. Dalam pembelajaran ini
guru hanya berperan sebagai fasilitator.
Berdasarkan uraian di atas, dilakukan
suatu penelitian tentang pengembangan
pembelajaran berbasis masalah untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa (studi pada siswa kelas
X SMAN 12 Bandar Lampung tahun
pelajaran 2016/2017).



METODE

Jenis  penelitian  ini  adalah
pengembangan pembelajaran (research
and development). Penelitian ini dilaksa-
nakan pada semester genap di SMAN 12
Bandarlampung Tahun Ajaran 2016/
2017. Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas X di SMAN 12 Bandar-
lampung yang terbagi menjadi sepuluh
kelas. Penelitian ini menggunakan 2
kelas yang dipilih secara acak mengguna-
kan teknik gabungan yaitu teknik purpos-
sive dan teknik random sampling, terpilih
kelas X MIPA 1 dan kelas X MIPA 2.
Kelas X MIPA 1 sebagai kelas experi-
men yang mengikuti pembelajaran berba-
sis masalah dan kelas X MIPA 2 sebagai
kelas kontrol yang mengikuti pembelajar-
an konvensional. Prosedur penelitian ini
dilakukan dalam 2 tahap, yakni: tahap
preliminary (tahap persiapan dan tahap
desain produk) dan tahap formatif eva-
luation (self evaluation, expert review,
one to one, small group dan field test).

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari instrumen non
tes dan tes. Instrumen non tes yang digu-
nakan dalam penelitian adalah wawan-
cara dan angket. Instrumen wawancara
digunakan saat observasi untuk melihat
kondisi awal siswa dan penggunaan bah-
an ajar dan metode yang digunakan di
sekolah sebelum penelitian. Instrumen
angket digunakan pada Silabus, RPP,
LKPD dan uji coba peserta didik. Instru-
men angket ini mengunakan skala likert
dengan empat pilihan jawaban yang dise-
suaikan dengan tahap penelitian dan tuju-
an pemberian angket (Suliyanto, 2011).

Instrumen tes yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah untuk mengukur
kemampuan berpikir Kkritis matematis.
Instrumen tes kemampuan berpikir ktitis
matematis diberikan secara individual
dan bertujuan untuk mengukur kemapuan
berpikir kritis matematis. Instrumen tes
kemampuan berpikir kritis matematis ini
di uji cobakan terlebih dahulu pada kelas

Xl yaitu kelas yang telah menempuh ma-
teri trigonometri. Setelah uji coba in-
strumen selesai, kemudian diuji validitas,
realibilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda. Berdasarkan hasil perhitungan
menunjukan bahwa keseluruhan butir
soal dapat digunakan. Dengan demikian,
soal yang digunakan seluruhnya berjum-
lah sepuluh soal.

Teknik analisis data pada penelitian
ini menggunaka pendekatan analisis kua-
litatif dan kuantitatif. Hal ini didasarkan
pada data-data yang diperoleh berupa da-
ta kualitatif dan kuantitatif. Data kualita-
tif diperoleh dari data hasil wawancara
pada tahap persiapan, hasil review berba-
gai jurnal penelitian yang relevan, dan
hasil penelaahan buku teks matematika
kelas X SMA Kurikulum 2013. Data ini
digunakan sebagai acuan untuk menysun
silabus, RPP, dan LKPD pembelajaran.
Data hasil pemberian angket yang dipero-
leh pada tahap validasi silabus, RPP, dan
LKPD dianalisis secara deskriptif kuali-
tatif. Pada tahap validasi silabus, RPP,
dan LKPD diperoleh data berupa komen-
tar dan saran ahli, yang digunakan seba-
gai panduan untuk memperbaiki silabus,
RPP, dan LKPD. Analisis data hasil ang-
ket respon guru dan tingkat keterbacaan
dan ketertarikan siswa juga dilakukan
secara deskriptif kualitatif.

Data kuantitatif diperoleh dari tes
kemampuan berpikir kritis matematis.
Pengambilan data penelitian ini dilaku-
kan dengan memberikan tes kemampuan
berpikir kritis matematis pretest dan post-
test pada kelas eksperimen yaitu X MIPA
1 dan kelas kontrol yaitu X MIPA 2 Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan
uji statistik induktif. Setelah data meme-
nuhi uji normalitas dan uji homogenitas,
analisis yang digunakan adalah uji t. Un-
tuk melihat peningkatan dan Kkategori
efektivitas kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa, digunakan selisih (N-
Gain) pretest dan posttest antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengembangan pembelajaran
berbasis masalah untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis yang dilaku-
kan di SMAN 12 Bandar Lampung tahun
ajaran 2016/2017 pada kelas X MIPA 1
dan X MIPA 2. Penelitian ini diawali
dengan tahap preliminary (tahap persiap-
an dan tahap pendesainan pembelajaran).
Beberapa hal yang menjadi perhatian
dalam tahap persiapan bahwa siswa
bergantung pada penjelasan guru dalam
memahami materi. Respon yang ditunju-
kkan siswa kurang aktif dalam pembe-
lajaran di kelas, sehingga membuat guru
harus secara berkala meminta siswa me-
ngerjakan soal sebagai bahan evaluasi
materi. Dari identifikasi masalah yang
muncul, dikembangkanlah pembelajaran
berbasis masalah, dan pada tahap pembe-
rian masalah diberikan LKPD untuk
mengatasinya.

Penyusunan instrumen pembelaja-
ran juga dilakukan pada tahap ini. Ada-
pun instrumen pembelajaran yang digu-
nakan seperti silabus, RPP, LKPD, Kkisi-
kisi tes kemampuan berpikir kritis mate-
matis, instrumen tes, rubrik penilaian,
penyusunan instrumen validasi produk.
Desain silabus dan RPP yang digunakan
sesuai dengan Kurikulum 2013 dan de-
sain LKPD sesuai dengan panduan pe-
nyusunan dari Depdiknas 2008. Kemu-
dian hasil desain yang telah dibuat di
validasi oleh ahlinya. Uji validasi silabus
berdasarkan pengolahan data diperoleh
kategori penilaian silabus yang ditun-
jukan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kategori Penilaian Komponen
Hasil Validasi Silabus

Berdasarkan perolehan skor ketiga
kategori  penilaian komponen hasil
validasi kesimpulannya bahwa silabus
dapat digunakan dan termasuk dalam ka-
tegori sangat baik. Hasil pengolahan data
uji validasi RPP berdasarkan pengolahan
data yang diperoleh pada Kkategori
penilaian RPP ditunjukan pada Tabel 2
berikut.

Tabel 2. Kategori Penilaian Komponen
Hasil Validasi RPP

Skor Kategori

Komponen — Skor4ea1  Penilaian

Komponen  Skor Skor Kategori

Ideal Penilaian
E?Iayakan 19 20 Sangat Baik
Kelayakan )
Bahasa 7 8 Sangat Baik
Kelayakan _
Waktu 10 12 Sangat Baik

Kelayakan Sangat
Tujuan 15 16 Baik
Kelayakan Sangat
Is 1 Baik
Kelayakan Sangat
Bahasa 10 12 Baik
Kelayakan 7 8 Sangat
Waktu Baik
Berdasarkan perolehan skor

keempat kategori penilaian komponen
hasil validasi kesimpulannya bahwa RPP
dapat digunakan dan termasuk dalam ka-
tegori sangat baik. Selanjutnya, hasil
pengolahan data uji validasi LKPD di
bagi menjadi dua yaitu uji ahli validasi
materi dan uji validasi ahli media. Ber-
dasarkan hasil pengolahan data yang
diperoleh pada kategori penilaian kompo-
nen validasi ahli materi ditunjukan pada
Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Kategori Penilaian Komponen
Hasil Validasi Ahli Materi

Komponen  Skor Skor Kategori

Ideal Penilaian
Eie'ayaka” 29 36 Baik
Kelayakan 27 36 Baik
Penyajian
Model PBM 9 12 Baik

Berdasarkan perolehan skor ketiga
kategori penilaian komponen hasil vali-
dasi ahli materi kesimpulannya bahwa
materi pada LKPD dapat digunakan de-



ngan sedikit revisi dan termasuk dalam
kategori baik. Selanjutnya, berdasarkan
hasil pengolahan data yang diperoleh
pada kategori penilaian komponen
validasi ahli media ditunjukan pada Tabel
4 berikut.

Tabel 4. Kategori Penilaian Komponen
Hasil Validasi Ahli Media

pada small group. Berdasarkan pengolah-
an data hasil uji small group kategori
penilaian untuk setiap komponen pada
skala yang diberikan. Hasil penilaian uji
small group ditunjukan pada Tabel 6
berikut.

Tabel 6. Rekapitulasi Skor Skala Uji
Small Group

Skor Kategori

Skor  Kategori

Komponen  Skor |41 penilaian Komponen — SKOT|geal  Penilaian
Kelayakan 97 36 Baik Pengorganisa- 105 128 Baik
Kegrafikan Slan
Kelayakan a1 59 Baik Penyajian 49 64 Baik
Bahasa materi

Pengelolaan 37 48 Baik

Berdasarkan perolehan skor kedua
kategori  penilaian komponen hasil
validasi ahli media kesimpulannya bahwa
LKPD dapat digunakan dengan sedikit
revisi dan termasuk dalam kategori baik.
Selanjutnya, setelah mendapatkan saran
dari ahli materi dan media, LKPD yang
telah direvisi diujicobakan menggunakan
uji one to one untuk mengetahui tingkat
keterbacaan, pemahaman dan ketertarik-
kan siswa. Berdasarkan pengolahan data
hasil uji one to one kategori penilaian
untuk setiap komponen pada skala yang
diberikan. Hasil penilaian uji one to one
ditunjukan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Rekapitulasi Skor Skala Uji
One to One

Skor  Kategori

Komponen Skor Ideal Penilaian

Pengorganisa-

. 100 128 Baik
sian
Penyajian 50 64 Baik
materi
Pengelolaan 37 48 Baik

Pembelajaran

Berdasarkan perolehan skor ketiga
kategori penilaian komponen hasil uji
one to one kesimpulannya bahwa LKPD
dapat digunakan dengan sedikit revisi
dan termasuk dalam kategori baik.
Setelah dilakukan revisi pada LKPD,
selanjutnya LKPD di ujicobakan kembali

Pembelajaran

Berdasarkan perolehan skor ketiga
kategori penilaian komponen hasil uji
small group kesimpulannya bahwa
LKPD dapat digunakan dengan sedikit
revisi dan termasuk dalam kategori baik.
Setelah dilakukan revisi pada LKPD,
selanjutnya LKPD dapat digunakan pada
uji yang sebenarnya yaitu field test. Field
test adalah tahap untuk menguji keefek-
tifan model pembelajaran berbasis masa-
lah dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis pada siswa. Ha-
sil field test terhadap keefektifan pembe-
lajaran berbasis masalah dalam mening-
katkan kemampuan berpikir kritis mate-
matis diperoleh melalui pretest dan
posttest yang diolah dengan mengguna-
kan uji t dan N-gain dengan bantuan
SPSS Statistics versil7.0. Hasil analisis
data skor pretest kemampuan berpikir
kritis matematis siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 7
berikut.

Tabel 7. Data Skor Pretest Kemampuan
Berpikir Kritis

Jumlah  Rata- Simpanga
Kelas .
siswa rata n Baku
Eksperimen 36 58,00 5,64
Kontrol 35 54,51 4,93




Data skor pretest kedua kelas di analisis
menggunakan uji t untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan yang signifikan pada
skor pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil analisis uji t menunjukan
nilai Sig. (2-tailed) 0,01 < 0,05, maka
dapat di simpulkan bahwa H, ditolak.
Artinya ada perbedaan yang signifikan
rata-rata skor pretest antara kemampuan
berpikir kritis matematis kelas eksperi-
men dan kelas kontrol dan dapat disim-
pulkan bahwa kemampuan awal kedua
kelas memiliki perbedaan yang signifi-
kan. Selanjutnya, Hasil analisis data skor
posttest kemampuan berpikir kritis siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol dis-
ajikan pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Data Skor Posttest
Kemampuan Berpikir Kritis

Kelas Ju_mlah Rata- Simpang
siswa rata  an Baku
Eksperimen 36 77,50 5,28
Kontrol 35 66,46 5,33

Data skor posttest kedua kelas di analisis
menggunakan uji t untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan yang signifikan pada
skor posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil analisis uji t menunjukan
nilai Sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05, maka
dapat di simpulkan bahwa H, ditolak.
Artinya ada perbedaan yang signifikan
rata-rata skor posttest kemampuan berpi-
Kir kritis matematis kelas eksperimen dan
kelas kontrol dan dapat disimpulkan
bahwa kemampuan akhir kedua kelas
memiliki perbedaan yang signifikan den-
gan kata lain kemampuan berpikir Kritis
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada
kemampuan berpikir kritis matematis
siswa kelas kontrol.

Selanjutnya data yang diperoleh
dari pretest dan posttest digunakan untuk
menetahui peningkatan dan efektivitas
kemampuan berpikir kritis matematis
siswa dengan menggunakan N-gain.
Hasil analisis N-gain pada kelas eksperi-

men dan kelas kontrol ditunjukan pada
Tabel 9 berikut.

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil N-gain

Kelas Rerata Tingkat
N-gain Keefektivan
Eksperimen 0,464 Cukup Efektif
Kontrol 0,263 Tidak Efektif

Berdasarkan nilai rerata N-gain
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis pa-
da kelas eksperimen lebih efektif dari pa-
da kemampuan berpikir kritis matematis
kelas kontrol. Perbedaan tersebut menun-
jukan bahwa pembelajaran berbasis mas-
alah yang dikembangkan terbukti cukup
efektif digunakan dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis.

Pembahasan hasil penelitian penge-
mbangan pembelajaran berbasis masalah
yang difasilitasi dengan LKPD didasari
pada faktor yang diamati pada penelitian
pengembangan ini adalah pengembangan
model pembelajaran berbasis masalah
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa pada pembelajaran
matematika materi trigonometri yang
difasilitasi dengan LKPD.

Berdasarkan uji hipotesis diperoleh
bahwa model pembelajaran berbasis
masalah yang dikembangkan terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis. Peningkatan
kemampuan berpikir kritis matematis
terjadi setelah melaksanakan pembelaja-
ran berbasis masalah yang difasilitasi
dengan LKPD yang telah memiliki stan-
dar kevalidan, kepraktisan, dan keefektif-
an yang disebabkan oleh beberapa faktor.
Faktor yang pertama adalah merumuskan
LKPD berbasis masalah yang sesuai de-
ngan langkah pembelajaran sehingga ti-
dak menimbulkan kesenjangan antara
proses pembelajaran dan media pembela-
jaran yang digunakan. Hal ini sejalan de-



ngan yang diungkapkan Kalaivani (2014)
dalam makalahnya bahwa pembelajaran
berbasis masalah merupakan alat yang
ampuh dalam mengajarkan konsep-kon-
sep abstrak dan rumit dalam matematika.

Penggunaan LKPD ini dapat
dikerjakan secara berkelompok atau pun
mandiri, jika berkelompok siswa dapat
saling membagi tanggung jawab untuk
setiap anggota kelompoknya dan apabila
satu anggota kelompok belum mengerti
atau tidak dapat mengerjakan maka ang-
gota kelompok lainnya saling memberi-
kan masukan kepada anggota kelompok
tersebut sehingga semua masalah teratasi
dengan pemahaman yang sama setiap
anggota kelompok tersebut. Jika dikerja-
kan secara mandiri siswa tidak hanya
dapat menggunakannya di sekolah saja,
tetapi siswa juga bisa menggunakan
LKPD tersebut di rumah ketika keadaan-
nya memungkinkan. Hal ini dapat mem-
bantu siswa belajar bekerjasama mem-
bantu satu sama lain dan belajar secara
mandiri. Belajar secara berkelompok
dapat mengembangkan berpikir Kritis
dalam memecahkan masalah, mengemba-
ngkan kemampuan bersosialisasi dan ko-
munikasi, meningkatkan rasa percaya diri
terhadap kemampuan siswa, seperti yang
diungkapkan Dewey (Trianto, 2009) ten-
tang pembelajaran berbasis masalah yang
isinnya belajar berdasarkan masalah ada-
lah interaksi antara stimulus dan respon,
merupakan hubungan antara dua arah
belajar dan lingkungan. Lingkungan me-
mberikan masukan kepada peserta didik
berupa bantuan dan masalah, sedangkan
sistem saraf otak berfungsi menafsirkan
bantuan itu secara efektif sehingga masa-
lah yang dihadapi dapat diselidiki, dini-
lai, dianalisis, serta dicari pemecahannya
dengan baik.

Selain itu, belajar kelompok juga
bertujuan agar siswa dapat memahami
dan menghargai orang lain. Belajar seca-
ra mandiri memberi kebebasan kepada
siswa untuk memilih sendiri cara belajar

yang diinginkannya sesuai dengan kece-
patan dan gaya belajar siswa itu sendiri,
karena setiap siswa memiliki kecepatan
dan gaya belajar yang berbeda-beda.
Selain itu siswa dapat mengukur kemam-
puannya sendiri lewat kunci jawaban
yang diberikan di akhir LKPD. Pemakai-
an LKPD ini juga membuat siswa untuk
lebih kritis terhadap suatu masalah, me-
ngolahnya dan menghubungkan dengan
konsep yang telah ada dengan konsep
lainnya khususnya materi trigonometri
sehingga siswa mempunyai jawaban ya-
ng lebih bervariasi. Hal ini sejalan deng-
an hasil penelitian Sarangih (2015) kema-
mpuan pemecahan masalah yang diajar-
kan melalui PBL lebih baik dan lebih
bervariasi dari pada siswa yang diajarkan
melalu CT. Selain itu hal ini juga sejalan
dengan hasil penelitian Tarmazi (2010)
yang mengungkapkan bahwa kelompok
pembelajaran berbasis masalah yang me-
nggunakan prosedur pemecahan masalah
lebih efektif, menunjukkan kemampuan
komunikasi matematika yang lebih baik
dan menunjukkan kerjasama kelompok
lebih kuat dibandingkan untuk kelompok
CT (konvensional).

Faktor kedua, diberikannya masa-
lah-masalah yang dapat membangun
berpikir kritis siswa secara kontinu dan
intensif membuat siswa tertarik untuk
mengolah konsep matematika yang dipe-
lajari siswa, karena berpikir kritis menja-
dikan siswa lebih seksama dalam mema-
hami suatu konsep dan bisa menghubu-
ngkannya dengan konsep lainnya. Pema-
haman konsep yang baik dapat membuat
siswa menggunakan strategi yang cocok
dan membuat kesimpulan yang tepat da-
lam menyelesaikan suatu masalah, sehi-
ngga setiap pembelajaran matematika
memiliki kesan baik dan lebih bermakna
dalam ingatan setiap siswa, hal ini sesuai
dengan yang di ungkapkan Ennis (lzzati,
2009) tentang berpikir kritis yang menga-
takan bahwa “berpikir kritis adalah berpi-
Kir secara beralasan dan reflektif dengan



menekankan pada pengambilan keputus-
an tentang apa yang harus dipercayai atau
dilakukan”. Dengan kata lain, pengambil-
an keputusan diambil setelah dilakukan
refleksi dan evaluasi pada apa yang
mereka percayai.

Faktor ketiga, pada pembelajaran
berbasis masalah guru bertindak sebagai
fasilitator serta membimbing ketika di-
perlukan saja, siswa harus membangun
pengetahuannya sendiri dan mengem-
bangkan ide-idenya sesuai dengan per-
sepsi siswa itu sendiri. Hal ini sejalan de-
ngan hasil penelitian Hani (2015) menyi-
mpulkan bahwa pentingnya menciptakan
lingkungan yang mendorong PBL sehi-
ngga menunjukan efek positif. Pada saat
siswa membangun pengetahuannya dan
mengembangkan ide-idenya maka siswa
harus berpikir secara Kkritis, jika siswa
mampu mencapai itu maka siswa itu
tidak akan menghadapi kesulitan dalam
menyelesaikan suatu masalah, karena
siswa tidak hanya menghafal tetapi siswa
akan lebih kritis dalam menghadapi suatu
masalah. Hal ini sesuai dengan yang di-
ungkapkan Bern dan Erikson (Koma-
lasari, 2013) yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis masalah merupa-
kan strategi pembelajaran yang melibat-
kan siswa dalam memecahkan masalah
dengan mengintegrasikan berbagai kon-
sep dan keterampilan dari berbagai disip-
lin ilmu.

Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa, pembelajaran berba-
sis masalah efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis sis-
wa. Hal ini ditunjukan pada saat proses
penyelesaian masalah-masalah yang di-
berikan dalam pembelajaran berbasis ma-
salah, penyelesaian masalah yang diba-
ngun dari pengetahuan yang disusun oleh
siswa itu sendiri melalui pengetahuan
yang dimiliki dan ide-ide yang dikem-
bangkan siswa melalui persepsi-persepsi-
nya. Pada saat siswa menyusun pengeta-
huan-pengetahuan yang dimilikinya dan

mengembangkan ide-ide siswa tersebut
harus berpikir kritis agar siswa memiliki
pemikiran positif pada kemampuan yang
dimilikinya sehingga membentuk gaya
belajar siswa yang baru dalam belajar
mandiri jadi sesulit apapun suatu masalah
yang dihadapinya mereka pasti dapat
menyelesaikannya dengan baik. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang di
lakukan oleh Alghasham (2012) yang
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ada yang signifikan perbedaan kinerja
kelas PBL ketika siswa dibagi menjadi
kelompok-kelompok sesuai dengan gaya
belajar. PBL pada dasarnya dirancang
untuk mempromosikan belajar mandiri.
Temuan pada penelitian ini adalah
belajar secara berkelompok dapat menge-
mbangkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa dalam memecahkan masalah, me-
ngembangkan kemampuan bersosialisasi
dan komunikasi serta meningkatkan rasa
percaya diri terhadap kemampuan siswa
tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat
Dewey (Trianto, 2009) bahwa belajar
berdasarkan masalah adalah interaksi an-
tar stimulus dan respon, merupakan hu-
bungan antara dua arah belajar dan ling-
kungan. Sehingga membantu seseorang
berinteraksi dengan lebih baik.
Diberikanya masalah-masalah yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis secara terus-menerus dan intensif
membuat siswa tertarik untuk memahami
suatu konsep dan menghubungkan deng-
an konsep lainnya. Hal ini sesuai dengan
pendapat yang diungkapkan oleh Ennis
(1zzati, 2009) tentang berpikir kritis yang
mengatakan bahwa “berpikir kritis adalah
berpikir secara beralasan dan reflektif de-
ngan menekankan pada pengambilan ke-
putusan tentang apa yang harus dilaku-
kan”. Dalam kaitannya dengan pembela-
jaran matematika, kemampuan berpikir
kritis siswa akan berkembang melalui
kerja kelompok dan pemberian masalah-
masalah matematika yang dapat membu-
at siswa tertarik menyelesaikannya. Bela-



jar secara berkelompok dan pemberian
masalah-masalah matematika secara kon-
tinu dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan meningkatkan rasa
percaya diri terhadap kemampuan siswa
itu sendiri serta siswa lebih leluasa men-
gembangkan ide-idenya dalam menyele-
saikan suatu masalah dengan menghubu-
ngkan konsep-konsep lainnya sehingga
siswa dapat menyelesaikan masalah de-
ngan baik, serta siswa dapat menemukan
gaya belajar mereka sendiri sebab memu-
dahkan siswa dalam belajar mandiri mau-
pun kelompok.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dipe-
rolen kesimpulan bahwa pengembangan
pembelajaran berbasis masalah efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpi-
Kir kritis matematis siswa. Kemapuan
berpikir kritis matematis mengalami pe-
ningkatan secara signifikan dan termasuk
dalam kategori cukup baik. Temuan dari
penelitian ini adalah belajar secara berke-
lompok dan pemberian masalah-masalah
matematika secara kontinu dapat mening-
katkan kemampuan berpikir kritis dan
meningkatkan rasa percaya diri terhadap
kemampuan siswa itu sendiri serta siswa
lebih leluasa mengembangkan ide-idenya
dalam menyelesaikan suatu masalah de-
ngan menghubungkan konsep-konsep
lainnya sehingga siswa dapat menyelesai-
kan masalah dengan baik siswa dapat
menemukan gaya belajar sehingga
memudahkan  siswa dalam belajar
mandiri maupun kelompok.
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